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Abstrak 

Masalah sosial merupakan masalah bersama yang membutuhkan penanganan, dan pemecahan, serta perhatian 

dari berbagai pihak terkait. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah unutk mengatasi 

masalah tersebut dengan pendidikan nonformal yang dapat menjadi solusi pemecahan masalah sosial pada 

masayarakat sebagai akibat dari keterbatasan ekonomi. Adapun tahapan dari pengabdian ini, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di 

kelompok belajar Gang Rawa Jaya 1 Kota Samarinda. Lokasi ini dipilih karena kelompok belajar tersebut 

menjadi salah satu mitra yang menjadi solusi atas masalah sosial masyarakat disekitarnya. Secara umum, orang 

tua dari peserta didik pada kelompok belajar ini berprofesi sebagai tukang sampah, satuan pengamanan 

(satpam), tukang atau buruh tetap, tukang atau buruh lepas, karyawan toko, dsb yang rata-rata penghasilan 

beberapa diantaranya di bawah UMR. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan luaran berupa 

terbentuknya kelompok belajar dengan kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, serta menyenangkan untuk 

peserta didik. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat mengatasi segala permasalahan 

pembelajaran non-formal yang ada di Gang Rawa Jaya 1 Kota Samarinda dan sekitarnya. 

Kata Kunci: Masalah Sosial, Pendidikan Nonformal, Kelompok Belajar. 

Abstract 

Social problems are common problems that require handling and solving as well as attention from various 

related parties. The purpose of this community service activity is to overcome this problem with non-formal 

education which can be a solution to solving social problems in society as a result of economic limitations. The 

stages of this service are the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation stage. Community 

service activities are carried out in the Gang Rawa Jaya 1 study group, Samarinda City. This location was 

chosen because the study group is one of the partners who is the solution to the social problems of the 

surrounding community. In general, the parents of students in this study group work as garbage collectors, 

security guards (security guards), handymen or permanent workers, handymen or freelance workers, shop 

employees, etc. whose average income is some of them below the UMR. This community service activity resulted 

in the formation of study groups with creative, innovative and fun learning activities for students. The results of 

this community service are expected to be able to overcome all non-formal learning problems that exist in Gang 

Rawa Jaya 1, Samarinda City and its surroundings. 

Keywords: Social Problems, Non-Formal Education, Study Groups. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat sebagai makhluk sosial hidup saling berdampingan dan berinteraksi 

dengan msyarakat lain. Dalam kehidupan bermasyarakat, terjadi berbagai dinamika 

kehidupan. Tidak sedikit dinamika yang terjadi dapat berupa konflik atau masalah. Akan 

tetapi, tidak semua masalah yang muncul dikatakan sebagai masalah sosial. Hal tersebut 

senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa masalah sosial memiliki kategori tertentu sehingga tidak semua masalah termasuk 

dalam masalah sosial (Handayani & Purnaningsih, 2015; Wahyuni, 2014; Wahyuni et al., 

2016). Masalah sosial yang muncul di tengah-tengah masyarakat bersifat kompleks dan 
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merupakan kondisi yang tidak diinginkan atau diharapkan oleh masyarakat. Selain itu, 

masalah sosial umumnya juga tidak sesuai dengan pola hidup atau rule yang berlaku dalam 

masyarakat. Akibatnya, masalah sosial tersebut dapat menimbulkan berbagai kerugian. Oleh 

karenanya, masyarakat harus selektif sehingga dapat mengantisipasinya. Masalah sosial yang 

terjadi dapat bersumber dari individu, keluarga, kelompok, atau lebih luas lagi. Selain itu, 

masalah sosial yang timbul pun dapat beranekaragam. Salah satu masalah sosial yang sering 

dijumpai adalah masalah pendidikan. Pada umumnya, faktor utama yang menjadi penyebab 

masalah pendidikan adalah kemiskinan atau ekonomi. Hal tersebut diperkuat oleh penellitian 

serupa yang menyatakan bahwa faktor ekonomi merupakan faktor terbesar penyebab 

terjadinya masalah sosial (Cahyono, 2018; Matondang, 2014; Syawaluddin, 2020). Meskipun 

demikian, masyarakat terutama generasi penerus harus tetap mendapatkan pendidikan yang 

layak. Penelitian serupa menjelaskan bahwa pendidikan menjadi pusat dalam membentuk 

manusia cerdas dan berkualitas (Darman, 2017; Gazali, 2013; Khoirunnisaa, 2017). Selain 

itu, pendidikan juga mendorong pertumbuhan berbagai aspek kehidupan seperti politik, 

ekonomi, dan yang lainnya untuk kemajuan daerah. Pendidikan sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif (Houseal et al., 2014; Saptadi, 2020; 

Widiastri, 2020). Dengan demikian, pendidikan menjadi utama dalam menciptakan dan 

membentuk pembangunan manusia berkualitas.  

Pendidikan nonformal merupakan alternatif yang dapat ditempuh oleh masyarakat 

akan ketidakberdayaannya mengenyam pendidikan formal. Pendidikan nonformal menjadi 

salah satu solusi dalam mengurangi kesenjangan pendidikan bagi masyarakat   yang 

membutuhkan layanan pendidikan (Nudin, 2020; Roosmaa & Saar, 2012).  Lebih spesifik 

lagi,  penelitian serupa menjelaskan bahwa pendidikan nonformal dapat menjadi modal 

utama dalam melawan kemiskinan dengan memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan sehingga lebih produktif terutama bagi pengangguran dan mengontrol arus 

perpindahan penduduk (Armoyu, 2013, 2014; Ihejirika, 2012). Pendidikan nonformal 

dilaksanakan di luar sistem pendidikan formal (Sukrianto & Lakoro, 2022; White & Lorenzi, 

2016). Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian serupa yang menyatakan bahwa 

pendidikan nonformal bersifat merakyat karena mengusung konsep bermasyarakat (Chan & 

Collet, 2019; Lukman, 2021). Pendidikan berbasis masyarakat mengandung nilai empati dan 

simpati terhadap hidup masyarakat (Bazzano et al., 2015; Machmud, 2014; Rossi et al., 

2012).  

Pendidikan nonformal memiliki berbagai jenis wadah pendidikan dan bersifat 

fleksibel. Salah satu bentuk atau wadah pendidikan nonformal adalah kelompok belajar. 

Kelompok belajar yang terdapat di Gang Rawa Jaya Kota Samarinda merupakan kelompok 

belajar yang terbentuk atas inisiatif salah satu warga yang bertindak sebagai tutor atau guru 

sehingga kelompok belajar memiliki keterbatasan dalam berbagai hal termasuk sarana dan 

prasarana. Akan tetapi, kreatifitas tutor dalam pembelajaran menjadi utama agar mampu 

memodifikasi dan memanfaatkan berbagai hal di sekitarnya sebagai sumber, media, materi, 

atau bahan pembelajaran sehingga tercipta suasana yang menyenangkan, mampu menarik 

perhatian, dan memberikan kemudahan pada peserta didik. Pembentukan kelompok belajar 

tersebut hadir sebagai bentuk keresahan dan kepedulian pada anak-anak di sekitarnya. Anak-

anak usia dini tersebut seharusnya telah mengenyam pendidikan awal, tetapi keterbatasan 

biaya atau ekonomi menjadi penyebab tidak didaftarkannya anak-anak tersebut pada lembaga 

PAUD. Selain itu, lembaga resmi PAUD juga memiliki jarak yang agak jauh sehingga 

masyarakat memiliki kesulitan dalam mengantarkan anak mereka. Oleh karena itu, kegiatan 

penyuluhan atau pengabdian dianggap penting untuk dilakukan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam kelompok belajar tersebut, seperti pada tutor, 

peserta didiknya, dan masyarakat atau orang tua dari warga belajar. 
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2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kelompok belajar 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut terdiri atas tiga, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan terakhir evaluasi. Pertama. Persiapan. Tahapan ini terdiri atas beberapa 

kegiatan, 1) melakukan survei awal pada lokasi kegiatan, termasuk meminta izin pada 

pengelola kelompok belajar tersebut; 2) pengaturan jadwal kegiatan; 3) persiapan materi 

penyuluhan, keperluan kegiatan penyuluhan, dan kebutuhan kelompok belajar. Kedua. 

Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan kegiatan untuk pengelola dan peserta didik juga terdiri atas 

beberapa rangkaian kegiatan. 1) pembukaan kegiatan penyuluhan, sambutan, dan perkenalan 

dengan peserta kegiatan termasuk penyampaian tujuan kegiatan; 2) memberikan motivasi dan 

semangat kepada peserta didik agar terus semangat belajar meskipun dalam keterbatasan; 3) 

simulasi kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta 

didik senang mengikuti pembelajaran; 4) berdiskusi dengan pengelola kelompok belajar 

mengenai kelompok belajar, menajemen pengelolaan, sistem pembelajaran dan sebagainya, 

sekaligus membantu mengecek segala kebutuhan kelompok belajar; serta 5) memberikan 

beberapa alat peraga pembelajaran sebagai bentuk kepedulian untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Ketiga. Evaluasi. Evaluasi menjadi tahap terakhir dalam kegiatan 

penyuluhan. Evaluasi dilakukan dengan melihat perkembangan kegiatan kelompok belajar 

secara berkala, termasuk kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam kelompok belajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat penting dilakukan sebagai bentuk 

kepedulian kepada masyarakat. Kegiatan dilakukan di kelompok belajar Gang Rawa Jaya 1 

Kota Samarinda. Lokasi kegiatan dipilih karena kelompok belajar tersebut menjadi salah satu 

solusi atas masalah sosial masyarakat di sekitarnya. Beberapa masyarakat di sekitar 

kelompok belajar tersebut tidak mampu memberikan pendidikan anak usia dini pada anak-

anaknya di lembaga resmi karena keterbatasan biaya. Umumnya, orang tua dari peserta didik 

hanya berprofesi sebagai tukang sampah, satuan pengamanan (satpam), tukang atau buruh 

tetap, tukang atau buruh lepas, karyawan toko, asisten rumah tangga yang rata-rata 

penghasilannya setara UMR dan beberapa di antaranya di bawah UMR. Kelompok belajar 

terbentuk atas keperihatinan dan kepedulian salah satu masyarakat sehingga kelompok 

belajar tersebut bersifat sukarela, dan tidak membebankan biaya kepada peserta didik, serta 

bersifat fleksibel dari segi pakaian. 

Pelaksaan kegiatan yaitu untuk pengelola dan peserta didik. Kegiatan pengabdian 

dilakukan pukul 08.00 WITA yang terdiri atas beberapa rangkaian. 1) Pembukaan kegiatan. 

Pembukaan dilakukan oleh tim sebagai pelaksana kegiatan. Setelah itu, langsung pada materi 

berupa arahan dan motivasi kepada pengelola kelompok belajar dan peserta didik. Kegiatan 

langsung pada inti acara untuk menghindari rasa bosan kejenuhan dari peserta mengingat 

pesertanya anak-anak. 2) Simulasi kegiatan pembelajaran yang kreatif, dan inovatif, serta 

menyenangkan untuk peserta kegiatan dalam hal ini peserta didik. Dari kegiatan tersebut, 

peserta didik terlihat sangat antusias, bergembira, dan menerima dengan baik setiap 

pembelajaran. 3) Berdiskusi dengan pengelola sekaligus berbagi cerita dan pengalaman 

mengenai kelompok-kelompok belajar, menajemen pengelolaan, sistem pembelajaran dan 

sebagainya, sekaligus membantu mengecek segala kebutuhan kelompok belajar.  4) Penutup. 

Tahap penutup berkaitan dengan pemberian arahan, harapan, dan motivasi kepada peserta 

kegiatan agar tidak berpasrah pada keadaan dan keterbatasan, melainkan tetap berusaha, 

bersemangat, dan besyukur. Pada tahap ini pula diberikan kenang-kenangan berupa alat 

peraga pendidikan yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dan 

orang tuanya tetap bersemangat. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan pengabdian atau penyuluhan sangat penting untuk membantu membuka 

mata dan sudut pandang masyarakat. Penelitian lain mengemukakan bahwa melalui kegiatan 

penyuluhan, penyuluh memiliki kesempatan dalam memengaruhi perilaku masyarakat (Devi 

et al., 2016). Sejalan dengan penelitian serupa yang menyatakan bahwa  kegiatan penyuluhan 

memiliki benefit berupa pengetahuan dan keterampilan (Kiptot & Franzel, 2014).  Artinya, 

masyarakat akan merasakan dampak positif dari kegiatan penyuluhan tersebut. Selain dari 

materi yang diberikan, juga membangun motivasi masyarakat untuk lebih peka dan peduli 

pada masalah terutama masalah sosial yang dihadapinya. Motivasi mempengaruhi usaha, 

ketekunan, dan juga akan menentukan hasil dari penyelesaian masalah (Eriany et al., 2014; 

Schunk & DiBenedetto, 2020; Siswati et al., 2021).  

Masyarakat harus mampu membangun dan menanamkan motivasi dalam dirinya 

untuk bangkit dari masalah sosial. Perwujudan masalah sosial yang muncul dalam 

masyarakat akan berpengaruh pada perkembangan dan perubahan pada berbagai bidang 

kehidupan, seperti ekonomi, sosial, dan sebagainya karena masalah yang muncul tersebut 

dapat berupa masalah baru ataupun masalah lama (Hati & Medan, 2020; Marzuki et al., 

2021). Lebih lanjut dijelaskan bahwa terdapat tiga tahapan yang dapat dilakukan dalam 

memecahkan masalah sosial yaitu identifikasi, diagnosis, dan treatment. Pemecahan masalah 

sosial yang dihadapi masyarakat dapat dibantu oleh masyarakat lain yang memiliki 

pengetahuan, kepedulian, dan kepekaan terhadap masalah. Hal tersebut terlihat dari salah satu 

masyarakat yang berhasil membentuk kelompok belajar di Gang Rawa Jaya 1 Kota 

Samarinda. Pembentukan kelompok belajar sebagai bentuk pemecahan masalah sosial untuk 

pendidikan. Di tengah keterbatasan masyarakat, pendidikan nonformal dapat membantu 

memberikan pendidikan tambahan bagi para siswa yang  memang  memerlukan  

keterampilan  dengan  biaya  rendah  dan  bahkan  dapat dinikmati semua kalangan 

masyarakat (Anisaturrahmi, 2021; Safitri, 2017). Oleh karena itu, Keberadaan kelompok 

belajar menjadi solusi yang tepat dalam memecahkan masalah sosial masyarakat. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Masalah sosial yang dihadapi masyarakat bersifat kompleks dan membutuhkan 

penanganan atau pemecahan secara cepat agar tidak berlarut. Salah satu penyebab masalah 

sosial di masayarakat adalah keterbatasan ekonomi sehingga menyebabkan munculnya 

masalah sosial berupa kemiskinan. Kemiskinan yang dialami menjadikan masyarakat terbatas 

dalam memperoleh pendidikan terutama pada lembaga resmi. Kehadiran pendidikan 

nonformal menjadi alternatif dan solusi pemecahan masalah sosial yang dialami masyarakat. 

Kelompok belajar menjadi salah satu wadah pendidikan nonformal yang tepat karena bersifat 
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fleksibel dan tidak menuntut biaya pada masyarakat. Selain itu, pendidikan nonformal dapat 

menciptakan generasi penerus yang memiliki kualitas dan daya saing seperti pendidikan 

formal. 
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